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KATA PENGANTAR 

Pada hakikatnya pendidikan tidak mengenal batasan usia. Setiap orang 

berhak mengikuti pendidikan. Karena pendidikan tidak mengenal batasan usia, 

maka pendidikan tidak saja diperuntukan bagi anak-anak atau remaja, melainkan 

juga untuk orang tua. Orang tua yang sudah matang secara fisik maupun psikis 

membutuhkan pendidikan untuk kelangsungan hidup baik untuk diri sendiri, 

keluarga maupun juga lingkungan sosial. Menjadi persoalan jika orang tua 

mengabaikan pendidikan. Orang tua menjadi orang tua yang pasif dan tidak mampu 

berbuat banyak hal. Artinya orang tua hidup sesuai alur kehidupan yang sudah ada 

tanpa ada suatu refleksi yang mendalam. Problem semacam ini tidak bisa dibiarkan. 

Pendidikan yang ditempuh orang tua membuka khazanah dan menambah wawasan 

orang tua. Hal-hal baru yang dipelajari selama mengikuti pendidikan berkelanjutan, 

membentuk pribadi orang tua menjadi orang tua yang baik dan bertanggung jawab. 

Andragogi dan pentingnya pendidikan berlanjut bagi orang tua, mengajak 

orang tua untuk mengikuti pendidikan berlanjut atau pendidikan nonformal. Hal ini 

berbeda dengan pendidikan formal. Jika pendidikan formal (pedagogi) lebih 

memusatkan pada tutor atau guru, andragogi lebih memusatkan pada subyek dan 

pengalaman yang dialami subyek. Orang tua tidak sepenuhnya bergantung pada 

tutor atau pembimbing, orang tua mencari tahu dan menemukan hal-hal baru 

berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. Melalui pendidikan berkelanjutan 

(andragogi), penulis berasumsi bahwa pendidikan tidak hanya sebatas pendidikan 

formal. Sebagai manusia yang terus bertumbuh dan berkembang dari waktu ke 

waktu, manusia membutuhkan pendidikan sepanjang hidup atau long life education. 

Transformasi diri manusia tidak cukup hanya mengandalkan pengalaman sebagai 

tolak ukur untuk menjalani kehidupan. Manusia membuntuhkan pendidikan yang 

intensif untuk mendukung kelangsungan hidupnya. Dengan deimikian, pendidikan 

memampukan manusia untuk menjadi pribadi-pribadi yang berwawasan luas dan 

merefleksikan seluruh mengalaman hidup yang dialami.  

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, pertama-tama, penulis senantiasa 

menghaturkan syukur kepada Tuhan Yang Mahabaik, yang memberikan rahmat 

kebijkasanaan dan kerendahan hati. Penulis juga berterimah kasih secara khusus 

kepada pater Kanisius Bhila, Drs., M. Pd yang dengan setia dan penuh kasih 
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mendampingi penulis dalam pergulatan tentang pendidikan orang dewasa (orang 

tua). Kepada Pater Dr. Petrus Dori Ongen, yang sudah mengusulkan judul skripsi 
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ABSTRAK 

Yohanes Kresna Kilo, 19.75.6713. Andragogi dan Pentingnya Pendidikan 

Berlanjut bagi Orang Tua. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat 

Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.  

 Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) memperkenalkan andragogi. 

Bahwasanya banyak orang dewasa belum mengenal ilmu andragogi, dan (2) 

menjelaskan korelasi andragogi dalam memengaruhi orang dewasa (orang tua). 

Metode yang digunakan dalam karya ilimiah ini adalah metode kepustakaan dan 

metode penelitiaan. 

 Konsep bahwa pendidikan hanya diperuntukkan bagi anak-anak adalah 

konsep yang tidak mendasar. Bahwasanya, pendidikan adalah milik semua orang, 

tanpa mengenal batasan usia tertentu. Oleh sebab itu, pendidikan tidak saja 

diperuntukkan bagi anak-anak (pedagogi), melainkan juga untuk orang tua 

(andragogi). Kematangan secara biologis, psikologis dan kepemilikan atas 

segudang pengalaman, sesungguhnya tidak menjamin kehidupan orang tua. 

Menyadari hal tersebut, andragogi bukanlah sebuah hal yang opsional melainkan 

hal yang penting dan mndesak bagi orang tua. Andragogi secara integral 

memberikan dukungan penuh terhadap perkembangan orang tua. 

 Andragogi sangat penting bagi kehidupan orang tua khusus. Pertama, 

memabantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan ekonomi.  Dalam pendidikan 

berkelanjutan, keterampilan orang tua semakin berkembang. Keterampilan dan 

kealihan yang diperoleh dalam pendidikan yang berkelanjutan di satu sisi membuka 

peluang bagi orang tua untuk membuka usahanya sendiri. Kedua, mengembangkan 

wawasan orang tua. Pendidikan berkelanjutan membuka wawasan dan pola pikir 

orang tua. Ilmu yang tidak pernah dipelajari selama pendidikan formal, akhirnya 

bisa dipelajari orang tua ketika mengikuti pendidikan berkelanjutan. Ketiga, 

menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pendidikan berkelanjutan kepada anak-

anak. Orang tua mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai kehidupan kepada anak-

anak.  

 Andragogi (pendidikan berkelanjutan) oleh penulis digunakan sebagai 

landasan fundamental untuk menggambil sikap konkret terhadap perkembangan 

hidup orang tua. Andragogi diyakini dapat mendorong orang tua untuk 

berkembang, baik secara jasmani maupun rohani. Andragogi mempunyai 

sumbangsihnya tersendiri bagi orang tua, antara lain, Pertama, membuka wawasan 

orang tua. Bahwasanya, pendidikan tidak selamanya diperoleh melalui pendidikan 

formal. Orang tua dapat mengakses pendidikan melalui pendidikan non-formal atau 

pendidikan berkelanjutan. Kedua, mentransformasi pola pikir orang tua mengenai 

kempleksitas kehidupan. Ketiga, belajar sepanjang hayat (Long life education). 

Bahwasanya, belajar tidak pernah mengenal akhir dan batasan usia tertentu. Dengan 

terus belajar, orang tua akan terus mengembangkan dirinya ke arah yang lebih baik 

lagi.  

Kata kunci: Andragogi, Pendidikan Berkelanjutan dan Orang Tua. 
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ABSTRACT 

Yohanes Kresna Kilo, 19.75.6713. Andragogy and the Importance of 

Continuing Education for Parents. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy 

of Catholic Religion Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology, 2023.  

 The writing of this scientific work aims to (1) introduce andragogy. That 

many adults are not familiar with the science of andragogy, and (2) explain the 

correlation of andragogy in influencing adults (parents). The methods used in this 

scientific work are literature and research methods. 

 The concept that education is only for children is unfounded. In fact, 

education belongs to everyone, without recognizing certain age limits. Therefore, 

education is not only for children (pedagogy), but also for parents (andragogy). 

Biological and psychological maturity and the possession of a myriad of 

experiences do not guarantee the lives of parents. Realizing this, andragogy is not 

an optional thing but an important and urgent thing for parents. Andragogy 

integrally provides full support to parents' development. 

 Andragogy is very important for parents' lives, especially some of these 

things. First, it helps parents to fulfill their economic needs.  In continuing 

education, parents' skills are developed. The skills and skills acquired in continuing 

education on the one hand open up opportunities for parents to open their own 

businesses. Second, it develops parents' insights. Continuing education opens up 

parents' insights and mindsets. Knowledge that has never been learned during 

formal education can finally be learned by parents when participating in continuing 

education. Third, applying the knowledge gained in continuing education to 

children. Parents teach and apply life values to children.  

 Andragogy (continuing education) is used by the author as a fundamental 

basis for taking a concrete attitude towards the development of parents' lives. 

Andragogy is believed to encourage parents to develop, both physically and 

spiritually. Andragogy has its own contribution for parents, among others, First, 

opening parents' insights. Education is not always obtained through formal 

education. Parents can access education through non-formal education or 

continuing education. Second, it transforms parents' mindset about the complexity 

of life. Third, learning throughout life (Long life education). That is, learning never 

knows the end and certain age limits. By continuing to learn, parents will continue 

to develop themselves in a better direction. 

Keywords: Andragogy, Continuing Education, and Parents. 
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